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Abstract: Refractive errors such as myopia and astigmatism, if uncorrected, 

can hinder academic achievement. The Effective Refractive Error Coverage 

(eREC) indicator was developed to measure the effectiveness of eye health 

services in addressing refractive errors. However, eREC data in Indonesia is 

still scarce. actively participated in measuring the value of the Effective 

Refractive Error Coverage (eREC) indicator in her home area, Mataram City, 

West Nusa Tenggara. This cross-sectional observational study used cluster 

random sampling and involved 105 fifth- and sixth-grade students aged 11–

13 from three elementary schools within the Dasan Agung Community Health 

Center (Puskesmas) area of Mataram City. Visual acuity was measured using 

a logMAR chart, followed by pinhole testing and subjective refraction by an 

ophthalmologist. The eREC categories included Met Need, Unmet Need, and 

Undermet Need. The prevalence of refractive errors was 11.67%, consisting 

of 6.67% myopia and 1.9% astigmatism. No cases of hyperopia were found. 

The eREC score was 0%, with no students meeting the criteria for Met Need, 

5.71% categorized as Unmet Need, and 0.95% as Undermet Need. Most 

students (77.1%) had never had an eye examination, and 3.85% reported 

feeling embarrassed about wearing glasses due to social stigma. The eREC 

score of 0% highlights significant gaps in eye health services in the study area. 

Key risk factors include lack of prior eye screening, excessive screen time, 

and close work habits. Interventions such as eye health education, regular 

screening in schools, and access to affordable corrective lenses are crucial to 

increasing eye care coverage and helping achieve the global eREC target by 

2030. 

 

Keywords: Effective Refractive Error Coverage, elementary school children, 

eREC, refractive error, myopia, vision health, Mataram City. 

 

 

Pendahuluan 

 

Penglihatan yang baik sangat penting 

bagi anak usia sekolah dasar karena 

berpengaruh pada proses belajar, 

perkembangan kognitif, serta kualitas hidup. 

Kelainan refraksi seperti miopia, 

hipermetropia, dan astigmatisme merupakan 

masalah penglihatan yang sering dijumpai 

pada anak dan dapat menurunkan prestasi 

akademik bila tidak terkoreksi (Utama, 2021). 

Indikator effective Refractive Error Coverage 

(eREC) dikembangkan sebagai ukuran 

keberhasilan layanan kesehatan mata dalam 

mendeteksi dan mengoreksi kelainan refraksi 

secara efektif (Vashist et al., 2024). Berbagai 

penelitian menunjukkan perbedaan capaian 

eREC antar negara, dipengaruhi oleh faktor 

sosial ekonomi, akses layanan kesehatan, dan 

kesadaran masyarakat (Cerf, 2023).  

World Health Organization (WHO) 

menetapkan pencapaian eREC sebagai target 

global pada tahun 2030 (McCormick et al., 

2020). Penulis dalam penelitian ini memilih 

anak-anak Sekolah Dasar di wilayah kerja 

Dasan Agung Mataram sebagai fokus utama, 

mengingat penulis adalah mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Mataram yang 
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berlokasi dekat dengan Puskesmas Dasan 

Agung Mataram. Berdasarkan pengamatan 

peneliti, diketahui bahwa data mengenai 

indikator effective Refractive Error Coverage 

(eREC) di Indonesia belum tersedia hingga saat 

ini, hanya terdapat hasil penelitian dari negara-

negara lain, tidak termasuk Indonesia.  

Kekurangan data ini dianggap penting 

karena berkaitan dengan tujuan global dalam 

kesehatan mata, terutama dalam penanganan 

masalah kelainan refraksi. Menyadari betapa 

pentingnya kontribusi terhadap pencapaian 

tujuan global tersebut, peneliti merasa tertarik 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

mengukur nilai indikator effective Refractive 

Error Coverage (eREC)   di wilayah tempat 

tinggalnya, yaitu Kota Mataram, Nusa 

Tenggara Barat (NTB). 

 

Bahan dan Metode 

 

Penelitian ini menggunakan desain 

observasional potong lintang (cross-sectional) 

dengan metode cluster random sampling. Lokasi 

penelitian adalah tiga sekolah dasar di wilayah 

kerja Puskesmas Dasan Agung, Kota Mataram, 

pada tahun 2024. Sampel berjumlah 105 siswa 

kelas V dan VI berusia 11–13 tahun yang 

memenuhi kriteria inklusi yaitu siswa hadir saat 

pemeriksaan, bersedia mengikuti penelitian, dan 

mendapatkan izin orang tua. 

Pemeriksaan meliputi: 

1. Ketajaman visus menggunakan kartu 

logMAR. 

2. Uji pinhole untuk membedakan kelainan 

refraksi dengan penyebab lain. 

3. Refraksi subjektif oleh dokter mata untuk 

menentukan kebutuhan koreksi penglihatan. 

 

Definisi operasional mengacu pada kategori 

eREC, yaitu: 

• Met Need: siswa dengan kacamata dan 

penglihatan terkoreksi ≥6/12. 

• Unmet Need: siswa dengan kacamata tetapi 

koreksi tidak optimal (<6/12 membaik 

dengan pinhole). 

• Undermet Need: siswa tanpa kacamata 

dengan penglihatan <6/12 yang membaik 

dengan pinhole ( Bourne et al., 2022). 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Karakteristik responden 

Sebanyak 105 siswa kelas V dan VI SD di 

wilayah kerja Puskesmas Dasan Agung tahun 

2024 ikut serta dalam penelitian. Mayoritas 

berusia 11–12 tahun dengan distribusi jenis 

kelamin relatif seimbang. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia 11 thn 40 38,46 

Usia 12 thn 63 60,46 

Usia 13 thn 2 1,92 

Laki-laki 59 56,73 

Perempuan 46 43,27 

 

Prevalensi kelainan refraksi 

Sebanyak 105 siswa, 11,67% mengalami 

kelainan refraksi. Jenis terbanyak adalah miopia 

(7 siswa, 6,67%), diikuti astigmatisma (2 siswa, 

1,9%), dan tidak ditemukan hipermetropia. 

 
Tabel 2. Distribusi Jenis Kelainan Refraksi 

 

Jenis Kelainan 

Refraksi 

Jumlah 

(n) 
Persentase (%) 

Miopia 7 6,67 

Astigmatisma 2 1,90 

Hipermetropia 0 0,00 

 

Nilai effective Refractive Error 

Coverage (eREC) 

Hasil analisis menunjukkan nilai eREC 

sebesar 0%. Tidak ada siswa yang masuk 

kategori Met Need, sementara terdapat 6 siswa 

(5,71%) Unmet Need dan 1 siswa (0,95%) 

Undermet Need. 

 
Tabel 3. Kategori eREC 

 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Met Need 0 0,00 

Unmet Need 6 5,71 

Undermet Need 1 0,95 

 

Persepsi siswa tentang penggunaan kacamata 

Sebagian besar siswa (74,3%) tidak 

memiliki kesadaran akan pentingnya kesehatan 

mata, dan 3,85% menyatakan malu atau enggan 

menggunakan kacamata karena stigma sosial. 
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Tabel 4. Persepsi terhadap Kelainan Refraksi 
 

Persepsi siswa Jumlah (n) Persentase (%) 

Tidak tahu 

pentingnya visus 
27 25,7 

Enggan karena 

malu (stigma) 
4 3,85 

Undermet Need 1 0,95 

 

Faktor risiko kelainan refraksi 

Faktor risiko utama yang ditemukan 

adalah belum pernah pemeriksaan mata (77,1%), 

diikuti dengan riwayat keluarga dan intensitas 

aktivitas dekat. 

 
Tabel 5. Faktor Risiko Kelainan Refraksi 

 

Faktor Risiko 
Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Tidak pernah pemeriksaan 

mata 
81 77,1 

Kesadaran rendah tentang 

kesehatan mata 
27 25,7 

Stigma terhadap kacamata 4 3,85 

 

Pembahasan 

 

Prevalensi kelainan refraksi pada siswa 

Hasil menunjukan angka 11,67%, dari 105 

siswa Angka ini mengartikan bahwa lebih dari 1 

dari setiap 10 siswa mengalami masalah 

penglihatan. Hal ini penting diperhatikan karena 

gangguan penglihatan dapat mempengaruhi 

prestasi belajar dan kualitas hidup siswa. Sebagai 

perbandingan, penelitian di pinggiran Bandung 

mencatat prevalensi 15,9% dari 3.035 anak 

(Halim et al., 2020), di Kota Batu prevalensi 

miopia mencapai 73,93% dan hipermetropia 

0,2% (Mujiono et al., 2024), sementara di 

Kecamatan Turi, Sleman hanya 2,32% (Fauzi et 

al., 2016). Data ini menunjukkan variasi antar 

wilayah, namun menegaskan pentingnya 

penanganan kelainan refraksi sejak dini. 

 

⁠Nilai effective Refractive Error Coverage 

(eREC) 

Data dikategorikan ke dalam tiga aspek, yaitu 

Met Need, Undermet Need, dan Unmet Need. 

 

Met need 

Kategori Met Need mencerminkan 

individu yang telah menerima layanan koreksi 

refraksi secara optimal, sehingga kebutuhan 

mereka sudah sepenuhnya terpenuhi. 

Berdasarkan data penelitian, tidak adanya siswa 

yang masuk kategori Met Need (0%) 

menunjukkan bahwa saat ini belum ada siswa 

yang mendapatkan koreksi yang memadai dan 

sesuai kebutuhan secara penuh. Secara umum, 

idealnya, tingkat Met Need di atas 90% agar 

layanan mencapai cakupan yang sangat baik. 

Seperti Australia, menunjukkan Met Need di atas 

90%, mencerminkan keberhasilan dalam 

memastikan akses dan kualitas layanan 

(McCormick et al., 2019). Namun, dalam hasil 

penelitian ini, kondisi saat ini menunjukkan 

bahwa sistem screening dan layanan koreksi 

refraksi belum optimal, sehingga Met Need 

masih sangat rendah. 

  

Undermet Need 

Kategori Undermet Need menunjukkan 

individu yang telah menerima koreksi, tetapi 

koreksi yang diberikan masih belum memenuhi 

kebutuhan optimal mereka. Ditemukan satu 

siswa (14,29%) dalam kategori ini. Nilai tersebut 

menunjukkan meskipun ada yang menerima 

kacamata, tetapi koreksi masih belum tepat atau 

tidak memadai, yang bisa disebabkan oleh faktor 

resep yang kurang sesuai, ketidakpatuhan 

penggunaan, atau kualitas alat bantu yang kurang 

optimal. dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

saat ini, layanan dan edukasi masih belum 

memadai, sehingga angka Undermet Need tetap 

rendah namun menunjukkan potensi untuk 

perbaikan. 

 

Unmet Need  

Kategori Unmet Need merujuk pada 

individu yang mengalami gangguan refraksi 

tetapi belum mendapatkan layanan koreksi sama 

sekali. Dalam penelitian ini, terdapat 8 dari 9 

siswa (85,71%) yang termasuk dalam kategori 

ini. Hal ini mengindikasikan bahwa masih ada 

siswa yang membutuhkan pemeriksaan dan 

pemberian alat bantu penglihatan tetapi belum 

mendapatkannya. Secara global, data 

menunjukkan bahwa angka Unmet Need di 

negara berkembang bisa mencapai lebih dari 

50% (McCormick et al., 2019).  

 

Hasil peneliti terdapat beberapa faktor 

penghalang utama pada penelitian ini 

berdasarkan hasil kuesioner.  

1. Kurangnya edukasi dan kesadaran meskipun 

74,3% siswa menyatakan penglihatan 
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penting, hanya 22,9% yang pernah menjalani 

pemeriksaan mata. Banyak siswa yang 

belum menyadari kondisi refraksinya atau 

tidak mengetahui pentingnya pemeriksaan 

rutin. 

2. Keterbatasan akses dan biaya: Meski jarak ke 

fasilitas kesehatan relatif dekat (300–850 

meter), biaya layanan dan ketersediaan 

kacamata murah menjadi hambatan nyata. 

3.  Peran orang tua dan sekolah: Kurangnya 

dorongan dari orang tua maupun sekolah 

untuk melakukan skrining dan pemeriksaan 

rutin turut memperbesar angka Unmet Need. 

 

Kondisi ideal dengan realita saat ini 

menurut berbagai jurnal dan standar ideal, 

tingkat Met Need seharusnya di atas 90%. 

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

saat ini, tingkat Met Need masih sangat rendah 

(0%). Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

screening dan layanan koreksi refraksi di wilayah 

ini belum mencapai tingkat optimal yang 

diharapkan, dan masih banyak pekerjaan yang 

harus dilakukan untuk mencapai target tersebut. 

 

⁠Persepsi terkait kelainan refraksi  

Stigma terhadap pengguna kacamata 

Temuan penelitian menunjukkan adanya 

stigma sosial terkait penggunaan kacamata, di 

mana 3,85% siswa menyatakan malu 

menggunakan kacamata. Persepsi negatif ini 

menjadi hambatan dalam pemakaian alat koreksi 

meskipun dibutuhkan. Studi oleh Kandel et al., 

(2017) dan Yeter et al., (2021) juga 

mengungkapkan bahwa stigma penggunaan 

kacamata dapat memengaruhi kepercayaan diri 

anak dan mengurangi kepatuhan dalam 

penggunaan. Hal ini menunjukkan pentingnya 

edukasi baik pada siswa maupun orang tua untuk 

mengubah persepsi negatif terhadap penggunaan 

kacamata. 

 

Pandangan terhadap masalah kesulitan melihat 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

mayoritas responden menyatakan bahwa 

kesulitan melihat merupakan masalah besar dan 

penting. lebih dari setengah siswa menjawab ya, 

menandakan bahwa hampir tiga perempat dari 

peserta survei menyadari pentingnya gangguan 

penglihatan sebagai isu serius. Sementara itu, 27 

orang sisanya menjawab tidak, menunjukkan 

masih adanya sebagian kecil masyarakat yang 

belum menganggap masalah penglihatan sebagai 

hal yang signifikan. Angka ini menunjukkan 

bahwa tingkat kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya penglihatan cukup tinggi.  

Hasil penelitian yang di lakukan 

Novitasari, (2019) dan Nuvida (2025) yaitu 

kesulitan melihat menunjukkan bahwa gangguan 

penglihatan dianggap sebagai masalah yang 

signifikan dan berdampak luas pada kehidupan 

sehari-hari. Sebagian besar populasi menyatakan 

bahwa mereka mengalami berbagai hambatan 

dalam beraktivitas, seperti membaca, menonton 

televisi, menggunakan komputer, dan 

berolahraga. Mereka menyadari bahwa 

ketidakmampuan penglihatan yang buruk dapat 

mengurangi kualitas hidup dan produktivitas 

mereka (Novita, 2019; Dana, 2020) 

 

Riwayat pemeriksaan mata 

Pertanyaan apakah mereka pernah 

melakukan pemeriksaan mata, hasilnya 

menunjukkan fakta yang cukup kontras. Hanya 

24 siswa yang pernah memeriksakan matanya, 

sedangkan 81 orang lainnya belum pernah 

melakukannya. Meskipun sebagian besar 

responden menyadari bahwa kesulitan melihat 

adalah masalah besar, sebagian besar dari mereka 

belum mengambil tindakan nyata untuk menjaga 

kesehatan mata mereka melalui pemeriksaan 

rutin. Ini menunjukkan adanya gap antara 

kesadaran dan tindakan, yang bisa disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti biaya, kurangnya 

informasi, atau anggapan bahwa pemeriksaan 

hanya perlu dilakukan saat sudah ada gangguan 

serius. 

 

Faktor risiko yang mempengaruhi 

Durasi penggunaan gadget dan menonton 

televisi 

Total responden, sebanyak 23 siswa 

(22,12%) menggunakan gadget atau menonton 

televisi lebih dari 2 jam per hari, sementara 

mayoritas lainnya berada dalam kisaran 1–2 jam 

(42 siswa atau 37,5%). Durasi ini menunjukkan 

paparan layar digital yang cukup tinggi, 

mengingat batas waktu yang disarankan oleh 

para ahli kesehatan mata pada anak umumnya 

tidak lebih dari 1–2 jam per hari. Paparan layer 

dalam jangka panjang dapat memicu ketegangan 

mata dan menjadi pemicu awal perkembangan 

miopia. Studi yang dilakukan di Semarang oleh 

Layyinatus et al., (2019) memperkuat temuan ini, 
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menunjukkan anak dengan pemakaian gadget 

tinggi (lebih dari 2 jam/hari) memiliki risiko 

yang lebih tinggi terhadap kelainan refraksi 

dibandingkan dengan mereka yang durasinya 

lebih pendek. Dengan demikian, durasi 

penggunaan gadget merupakan faktor risiko yang 

nyata dan perlu dimoderasi. 

 

Jarak saat membaca, menulis, dan menatap 

layar 

Kebiasaan membaca dan menonton dari 

jarak dekat juga muncul sebagai potensi risiko. 

Dalam penelitian ini, 39 siswa (37,5%) 

dilaporkan memiliki kebiasaan membaca dan 

menonton dari jarak <30 cm. Jarak melihat yang 

terlalu dekat akan meningkatkan kerja otot 

akomodasi mata secara berlebihan, yang seiring 

waktu dapat memperbesar risiko terjadinya 

miopia. Penelitian Ariaty et al., (2019) di 

Parepare bahkan mencatat persentase lebih 

tinggi, yakni 57,6% siswa membaca dari jarak 

<30 cm. Selaras dengan itu, studi di Denpasar 

menunjukkan bahwa melihat dari jarak dekat 

selama 4 jam/hari meningkatkan risiko miopia 

hingga 120%. Fakta ini menekankan bahwa 

edukasi tentang postur dan kebiasaan membaca 

yang benar merupakan bagian penting dari upaya 

pencegahan kelainan refraksi sejak dini. 

 

Kebiasaan bermain di luar ruangan 

Sebagian besar siswa (86 siswa atau 

82,69%) dalam penelitian ini mengaku memiliki 

kebiasaan bermain di luar ruangan. Ini 

merupakan temuan yang sangat positif karena 

aktivitas luar ruangan terbukti memiliki peran 

protektif terhadap perkembangan miopia. 

Paparan sinar matahari alami, aktivitas motorik, 

serta jeda dari aktivitas visual dekat adalah 

faktor-faktor yang membantu menjaga 

keseimbangan kesehatan mata. Penelitian di Bali 

mendukung hal ini, menunjukkan bahwa anak-

anak yang menghabiskan waktu lebih banyak di 

luar ruangan cenderung memiliki risiko miopia 

yang lebih rendah dibandingkan mereka yang 

lebih banyak melakukan aktivitas melihat dekat 

di dalam ruangan (Lestari et al., 2019). Oleh 

karena itu, menjaga keseimbangan antara 

aktivitas dalam dan luar ruangan sangat penting 

sebagai strategi pencegahan jangka panjang. 

 

 

 

Kesimpulan 

 

Nilai effective Refractive Error Coverage 

(eREC)pada siswa SD di wilayah kerja 

Puskesmas Dasan Agung tahun 2024 adalah 0%. 

Jumlah siswa dalam kategori Met Need yaitu 0 

siswa. Jumlah siswa dalam kategori Unmet Need 

sebanyak 6 siswa. Jumlah siswa dalam kategori 

Undermet Need sebanyak 1. Prevalensi kelainan 

refraksi yaitu 11,67 %. Jenis kelainan refraksi 

yang ditemukan yaitu 7 siswa mengalami 

myopia, 2 siwa mengalami astigmatisma dan 

tidak ditemukan kasus hypermetropia. Faktor 

risiko yang mempengaruhi kelainan refraksi pada 

siswa. Sebanyak 81 siswa 77,1% belum pernah 

menjalani pemeriksaan mata, 25,7% siswa tidak 

menganggap masalah penglihatan sebagai hal 

yang penting, 3,85% merasa malu menggunakan 

kacamata. 
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